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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Kapal Asing adalah kapal yang benderanya bukan bendera Indonesia dan tidak 

terdaftar dalam daftar kapal Indonesia, definisi ini diatur dalam Undang-undang No. 

17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. Ketika kapal ini berlabuh di sebuah pelabuhan, 

mereka memerlukan pelayanan dan harus memenuhi berbagai kebutuhan. 

Perusahaan pelayaran yang ditunjuk sebagai agen akan memberikan layanan kepada 

kapal-kapal yang singgah di pelabuhan tersebut. Dalam mendukung kegiatan agen 

di pelabuhan, biasanya melibatkan berbagai pihak terkait seperti pengurusan 

dokumen di kantor Bea dan Cukai, kantor Imigrasi, kantor Karantina dan Kesehatan 

Pelabuhan, Vessel Traffic Service (VTS), Badan Usaha Pelabuhan, kantor 

Syahbandar, dan Otoritas Pelabuhan setempat. Menurut R.P. Suyono (2007:101), 

keagenan merupakan hubungan hukum di mana dua pihak sepakat untuk membuat 

perjanjian; di mana agen setuju untuk mewakili pemilik dengan syarat bahwa 

pemilik tetap memiliki hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang 

diberikan kepadanya. 

PT. Benua Indah Gemaca ditunjuk owner untuk menghandle kapalnya untuk 

bersandar, sebelum datangmya kapal pihak agent wajib menginput semua sertifikat 

kapal ke dalam Aplikasi INSW. Setelah kapal bersandar dan dokumen sudah 

diambil di anchorage proses pengurusan dokumen-dokumen kapal akan segera di 

input ke system Inaportnet dan KSOP Banten Kelas I dari itu PT. Benua Indah 

Gemaca Cabang Banten sering kurang mengoptimalkan dalam hal penginputan 

dokumen ke system Inaportnet dan SI KSOP Banten, dari itu pihak agen berhak 

menambah personil untuk  menginput dokumen-dokumen ke system Inaportnet dan 

SI KSOP Banten. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang NO 17  Tahun 2008    

tentang Pelayaran terdapat pada BAB XI Syahbandar Bagian Ketiga pasar 213 yang 

berisi tentang pemeriksaan dan penyimpanan surat, dokumen, dan warta kapal 



2 

mencakupi dari: 

Pemilik, operator kapal, atau nakhoda wajib memberitahukan kedatangan kapalnya 

di Pelabuhan kepada Syahbandar, Setiap kapal yang memasuki Pelabuhan wajib 

menyerahkan surat, dokumen, dan warta kapal kepada Syahbandar seketika pada 

saat kapal tiba di Pelabuhan untuk dilakukan pemeriksaan, Setelah dilakukan 

pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) surat, dokumen, dan warta kapal 

disimpan oleh Syahbandar untuk diserahkan Kembali bersamaan dengan 

diterbitkannya surat persetujuan Berlayar, Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 

pemberitahuan kedatangan kapal, pemeriksaan, penyerahan, serta penyimpanan 

surat, dokumen, dan warta kapal sebagaimana dimaksud pada ayat(1), ayat (2), dan 

ayat (3) diatur dengan peraturan menteri. 

PT Benua Indah Gemaca Cabang Banten Perusahaan pelayaran yang berfokus pada 

keagenan merupakan bagian integral dari strategi perusahaan untuk mencapai 

keuntungan dalam usahanya. Keagenan merupakan hubungan bisnis yang sah, di 

mana dua belah pihak sepakat untuk membuat perjanjian. Dalam konteks ini, agen 

setuju untuk mewakili pemilik (principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap 

memiliki hak untuk mengawasi agennya terkait kewenangan yang diberikan 

kepadanya. 

Pada bulan Oktober tahun 2022 sesuai dengan penunjukan, PT. Benua Indah 

Gemaca harus melayani pengurusan penyandaran 10 (sepuluh) kapal asing yang 

akan melakukan sandar dan bongkar muat di Pelabuhan KBS. Staf operasional yang 

dimiliki PT. Benua Indah Gemaca berjumlah 3 (tiga) orang untuk melayani 

penyandaran kapal-kapal tersebut. Sistem Inaportnet di Pelabuhan telah tersedia 

namun sering mengalami kendala koneksi yang kurang stabil dan mempengaruhi 

pengunggahan serta persetujuan dokumen kapal sehingga dapat mengakibatkan 

keterlambatan. MV. Ingwar Selmer yang berasal dari Pelabuhan port Hedland 

Western Australia merupakan salah satu kapal asing yang dilayani pada bulan 

Oktober 2022 tersebut yang mengalami keterlambatan penyandaran selama   3 jam. 

Selanjutnya di bulan Desember 2023, MV. Aqualibra yang berasal dari Suez akan 

melakukan bongkar gandum di Pelabuhan KBS. Namun kapal mengalami 

keterlambataan untuk melakukan sandar dan bongkar muat akibat pihak Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II tidak menerbitkan sertifikat Free Pratique. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diasumsikan bahwa kinerja 

pelayanan dipengaruhi oleh sumber daya manusia dalam penginputan dokumen 
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kapal ke dalam sistem Inaportnet dan Insw dalam memberikan layanan. Oleh karena 

itu, penulis terdorong untuk mengkaji lebih dalam dan menuangkannya dalam 

bentuk skripsi atau karya ilmiah yang berjudul : 

“PENGARUH PELAYANAN KEAGENAN KAPAL ASING TERHADAP 

KETEPATAN WAKTU SANDAR KAPAL DI DERMAGA KRAKATAU 

BANDAR SAMUDERA & DERMAGA V PELINDO II CIWANDAN 

BANTEN” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di susun identifikasi masalah yang timbul 

sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya pelayanan keagenan kapal asing. 

2. Keterlambatan proses sandar kapal asing di dermaga.  

3. Jumlah staf operasional dalam proses sandar kapal tidak memadai.  

4. Kurangnya kelengkapan dokumen kapal untuk pengajuan kedatangan kapal. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Perumusan masalah dalam suatu penelitian sangat diperlukan untuk pedoman dalam 

mengarahkan kegiatan penelitian pada objek yang sebenarnya. Berdasarkan pengamatan 

yang penulis lakukan pada saat melakukan praktek darat selama 01 Agustus 2022 – 29 Juli 

2023 maka dalam penulisan skripsi ini penulis mengkhususkan pembahasan masalah untuk 

sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya pelayanan keagenan kapal asing. 

2. Keterlambatan proses sandar kapal asing di dermaga. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat  hubungan antara pelayanan keagenan kapal asing terhadap 

ketepatan waktu sandar kapal di dermaga? 
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2. Seberapa besar pengaruh pelayanan keagenan kapal asing terhadap ketepatan 

waktu sandar kapal di dermaga? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis masalah-masalah apa saja yang sering terjadi dalam 

penanganan keagenan kapal dalam kegiatan menangani proses sebelum kapal sandar 

sehingga tidak terjadinya keterlambatan waktu sandar kapal oleh PT. Benua Indah 

Gemaca Cabang Banten. 

Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh pelayanan jasa keagenan 

kapal asing terhadap ketepatan waktu sandar di dermaga. 

2. Manfaat Penelitian 

Aspek Teoritis : 

Meningkatkan pemahaman pembaca tentang tahapan pelayanan keagenan kapal asing 

dan berbagi pengalaman dari peneliti, terutama untuk pembaca yang belum memiliki 

pengalaman dalam kegiatan melayani keagenan kapal asing. 

Aspek praktis : 

Bertujuan memberikan solusi untuk meningkatkan kesiapan dan keterampilan karyawan 

keagenan kapal asing, serta untuk mendalami prosedur yang tepat dalam melayani 

keagenan kapal asing sebagai persiapan untuk dunia kerja dalam keagenan kapal asing. 

Dan sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan Diploma-IV di jurusan 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut Dan Kepelabuhanan di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran 

Jakarta pada tahun 2024. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Pada sistematika penulisan ini akan memberikan gambaran secara garis besar 

mengenai alur bahasan yang saling berkaitan. Oleh karena itu, penyusunan skripsi ini 

terdiri dari lima bab yang saling terkait antara satu dengan lainnya. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan tentang gambaran mengenai 

pendahuluan penelitian yang terdiri dari latar belakang, perumusan 
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masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis membahas tentang tinjauan pustaka ini mecakup 

penjelasan tentang pengetahuan yang terdapat dalam litelatur ilmu 

pengetahuan lainnya, serta menjelaskan teori yang relevan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Ini meliputi studi-studi terdahulu, 

kerangka teori, kerangka konsep, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis akan membahas metode penelitian yang digunakan 

penulis dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari waktu dan 

tempat penelitian, metode pendekatan, teknik pengumpulan data, sumber 

data, serta teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam  bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

deskripsi data yaitu mengenai hal – hal yang berkaitan dengan perusahaan, 

serta analisis penelitian yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 

dibahas sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya masalah, selain itu 

penulis juga mencari berbagai cara untuk memecahkan masalah yang telah 

ditentukan dan mengevaluasi pemecahan masalah yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran Dimana menjelaskan mengenai 

kesimpulan dari hasil penelitian ini juga memberikan saran yang nantinya 

akan bermanfaat bagi pembaca penelitian ini maupun objek penelitian itu 

sendiri. 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

1. Operasional  

Menurut Budi Pranata (2013:18), pengertian operasional adalah kemampuan atau 

jumlah yang tidak sesuai. Husein Umar (2008:125) mendefinisikan pengertian 

operasional sebagai proses menentukan sebuah konstruksi sehingga dapat 

dijadikan sebagai variabel atau variabel-variabel yang dapat diukur. Secara lebih 

lanjut, operasional juga dapat diartikan sebagai panduan dalam menjalankan 

kegiatan penelitian atau praktik. Penulis sebelumnya telah melakukan penelitian 

atau praktik di bidang keagenan. Keagenan sendiri merujuk pada individu atau 

entitas usaha yang diberi mandat untuk mewakili atau bertindak atas nama orang 

lain atau entitas lain, serta memiliki hubungan yang tetap dengan pihak yang 

diwakilinya. 

2. Kapal 

Menurut Undang-undang 17 Tahun 2008, kapal adalah kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis tertentu yang dapat digerakkan menggunakan tenaga angin, 

tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik, atau ditunda. Definisi ini mencakup 

kendaraan yang memiliki daya dukung dinamis, kendaraan bawah air, serta alat 

apung dan bangunan. Menurut tim penyusun referensi kepelabuhan seri 1 

pelayaran dan perkapalan (2000: 6), kapal adalah kendaraan air yang digunakan 

untuk mengangkut penumpang dan barang di laut, sungai, dan sebagainya, yang 

berbeda dengan sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal umumnya memiliki 

ukuran yang besar dan mampu membawa perahu-perahu kecil seperti sekoci. 

3. Clearence In 

Clearance in adalah perizinan memasuki pelabuhan dan clearance out adalah 

perizinan meninggalkan pelabuhan. Menurut Davis (2001) Sistem secara fisik 

adalah kumpulan dari elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama untuk 
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menyelesaikan Suatu sasaran. adalah proses yang diberlakukan pada setiap 

Pelabuhan sang instansi-instansi yang terkait yang harus dilewati sang kapal yang 

akan masuk ke suatu Pelabuhan. 

4. Clearence Out 

Menurut Davis (2001) Sistem secara fisik adalah kumpulan dari elemen-elemen 

yang beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan Suatu sasaran. Clearence out 

adalah proses perizinan sebelum keberangkatan kapal dari Pelabuhan asal. 

Clearance out adalah perizinan meninggalkan Pelabuhan  

5. Dermaga 

Dermaga adalah bangunan di tepi laut (sungai, danau) yang berfungsi untuk 

melayani kapal, dalam bongkar/muat barang dan atau menaikkan/menurunkan 

penumpang (Asiyanto, 2008). Dermaga dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu 

wharf atau quai dan jetty atau pier atau jembatan. Dermaga adalah struktur yang 

dibangun di tepi laut, Sungai, atau danau untuk menyediakan tempat bagi kapal 

untuk menambatkan. Dermaga juga dapat digunakan untuk bongkar maut barang 

penumpang. Dermaga dapat terbuat dari berbagai bahan, termasuk kayu, beton, 

dan baja. 

6. Kapal Asing 

Menurut (Undang - undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang pelayaran). Kapal 

Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia dan tidak dicatat 

dalam daftar kapal Indonesia. Kegiatan kapa lasing tersebut di Pelabuhan 

Indonesia yang terbuka untuk perdagangan luar negri harus menunjuk agen umum 

( General Agent ) hal ini berarti perusahaan pelayaran asing tidak di perkenankan 

membuka cabangnya di Pelabuhan – Pelabuhan Indonesia khusunya untuk 

Pelabuhan terbuka untuk perdagangan luar negri (sesuai dengan SK Menhub No. 

KM 33 Tahun 2001 tentang agen umum). 

7. Keagenan Kapal  

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, usaha 

keagenan kapal merujuk pada kegiatan yang mengurus kepentingan kapal 

perusahaan angkutan laut asing maupun kapal perusahaan angkutan laut nasional 

selama berada di Indonesia. Menurut teori keagenan oleh Jensen dan Meckling 

(1976), seperti yang dikutip dari situs www.hestanto.web.id, keagenan adalah 

sebuah kontrak di mana satu atau lebih pihak melibatkan agen untuk melakukan 

layanan tertentu dengan memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada 
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agen tersebut. Menurut Capt. R. P. Suyono M. Mar (2007:223), seperti yang 

dikutip dari situs www.repository.unpas.ac.id dalam bukunya "Shipping", 

keagenan merupakan hubungan hukum yang sah yang terjadi ketika dua pihak 

sepakat untuk membuat perjanjian. 

 

B. TEORI 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dan konsep yang digunakan dalam 

skripsi ini, penulis telah merumuskan beberapa definisi dan istilah berdasarkan 

referensi dari berbagai buku, surat keputusan, serta pandangan para ahli mengenai 

dampak layanan jasa keagenan terhadap ketepatan waktu sandar kapal di divisi 

operasional di PT Benua Indah Gemaca Cabang Banten. 

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2014:1045), pengaruh adalah 

kekuatan atau efek yang berasal dari seseorang atau sesuatu yang turut berperan 

dalam membentuk kepribadian, keyakinan, dan tindakan seseorang. Pengaruh dan 

kekuasaan memiliki keterkaitan meskipun keduanya tidak identik, namun tetap 

saling terkait. 

Dalam buku Modern Political Analysis karya Dahl (2015:243), pengaruh 

dijelaskan sebagai kondisi di mana A memiliki kemampuan untuk mendorong B 

untuk melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak akan dilakukan oleh B. 

Dalam buku An Introduction To Modern Theory oleh Bary (2014:31), pengaruh 

dijelaskan sebagai bentuk kekuasaan di mana seseorang yang dipengaruhi akan 

cenderung bertindak sesuai dengan keinginan orang yang memberikan pengaruh, 

tanpa harus ada ancaman sanksi yang jelas sebagai motivasinya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan konsep abstrak 

yang tidak tampak namun dapat dirasakan eksistensinya dan manfaatnya dalam 

kehidupan serta aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. Pengaruh tidak dapat 

sepenuhnya berfungsi secara optimal kecuali jika seseorang menjalankan 

perannya sebagai bagian dari masyarakat. 
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2. Pelayanan 

a. Pelayanan 

Menurut Sampara (2011:5) dalam bukunya Manajemen Kualitas Pelayanan, 

pelayanan adalah serangkaian aktivitas yang terjadi melalui interaksi langsung 

antara individu dengan individu lainnya atau mesin secara fisik, dengan tujuan 

menyediakan kepuasan bagi pelanggan. 

Menurut Ratminto (2003:5) dalam bukunya Manajemen Pelayanan, 

pelayanan adalah serangkaian aktivitas yang bersifat tidak tampak secara fisik, 

yang terjadi sebagai hasil dari interaksi antara konsumen dengan karyawan 

atau elemen lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi layanan, dengan 

tujuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh konsumen.  

b. Jasa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jasa adalah tindakan yang 

bermanfaat, berguna, dan memiliki nilai bagi orang lain, instansi, negara, dan 

sebagainya. Jasa merupakan suatu produk yang diberikan dalam bentuk tidak 

berwujud. 

Menurut definisi oleh Luthfiyadi dalam Kotler (2014:7), jasa adalah setiap 

tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak 

lainnya, umumnya dalam bentuk tidak berwujud dan tidak menyebabkan 

perpindahan kepemilikan apapun. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka jasa pada dasarnya adalah 

produk yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Tidak berrwurjurd tertapi bisa me rmernurhi kerburturhan konsu rmern, Prosers 

produrksi jasa dapat me rnggurnakan atau r tidak mernggurnakan bantu ran, Suratu r 

produrksi fisik, Jasa tidak me rngakibatkan perralihan hak atau r kerpermilikan, 

Terrdapat inte rraksi antara pernyerdia jasa derngan pernggurna jasa. 

Berrdasarkan berberrapa derfinisi diatas maka pernurlis merngambil   kersimpurlan 

bahwa perlayanan jasa adalah aktivitas yang ditawarkan ole rh serburah 

organisasi ataur perrorangan u rnntu rk mermuraskan kerburturhan konsu rmern baik 

yang berrwurjurd maurpurn tidak berrwu rjurd. 
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3. Keagenan  

Perngerrtian keragernan mernurrurt para ahli antara lain : 

a. Merngu rtip serburah siturs interrnert www.herstanto.werb.id terori keragernan 

mernurrurt Jernsern dan Merckling (1976) adalah “suratur kontrak di bawah satur 

ataur lerbih yang merlibatkan agernt urnturk merlaksanakan berberrapa layanan 

bagi merrerka derngan merlakurkan pernderlergasian werwernang perngambilan 

kerpurtu rsan kerpada agern”. Baik maurpurn agernt diasurmsikan orang erkonomi 

rasional dan sermata mata terrmotivasi olerh kerperntingan pribadi 

mernderlergasikan permburatan kerpurtursan merngernai perru rsahaan kerpada 

manajerr ataur agernt. Bagaimanapurn jurga, manajerr tidak serlalur berrtindak 

sersurai derngan keringinan permergang saham. Turjuran u rtama dari terori 

keragernan agerncy therory adalah urnturk mernjerlaskan sebagaimana pihak-

pihak untuk merlakurkan hurburngan kontrak yang  dapat merndersain kontrak 

yang turjurannya urnturk merminimalisasi biaya agar tidak dapat dampak 

informasi tidak simertris dan kondisi kertidakpastian. 

b. Merngu rtip dari serburah interrnert www.sarjanakur.com Herndriksern dan Van 

Brerda (2002) dalam Sertyawati (2010), hal yang merndasari konserp terori 

keragernan murncurl dari perrlurasan dari satur individur perlakur erkonomi 

informasi mernjadi dura individur. Salah satur individur ini mernjadi agernt urnturk 

yang lain yang diserburt principal. Agernt mermburat kontrak u rnturk merlakurkan 

turgas-turgas terrterntur bagi principal, principal mermburat kontrak urnturk 

mermberri imbalan pada agernt. Principal mermperkerrjakan agernt urnturk 

merlakurkan turgas urnturk kerperntingan principal, terrmasu rk pernderlergasian 

otoritas perngambilan kerpurtursan dari principal ker agernt. Analoginya 

murngkin serperrti antara permilik perrursahaan dan manajermern perrursahaan itur. 

Para permilik diserburt ervalator informasi dan agern-agern merrerka diserburt 

perngambilan kerpurtursan. Hurburngan agernsi dikatakan terrjadi kertika terrdapat 

serburah kontrak antara serserorang ataur berberrapa orang, serorang prinsipal dan 

serserorang ataur berberrapa orang lain. 

c. Merngu rtip dalam serburah siturs interrnert www.rerpository.urnpas.ac.id mernurrurt 

Capt. R. P. Suryono M. Mar (2007:223) dalam bukunya "Shipping" 

mengartikan keagenan sebagai hubungan hukum yang terjadi ketika dua 

pihak sepakat untuk membuat perjanjian, di mana salah satu pihak yang 

disebut agen bertindak mewakili pihak lain yang disebut pemilik (principal). 
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Dalam perjanjian ini, pemilik memiliki hak untuk mengawasi agennya 

terkait dengan wewenang yang diberikan kepadanya. Secara umum, terdapat 

tiga jenis agen kapal, yaitu sebagai berikut: 

Gernerral Agernt adalah perrursahaan perlayaran nasional yang diturnjurk olerh 

perrursahaan asing urnturk merlayani kapal-kapal milik perrursahaan asing 

terrserbu rt serlama berrlayar dan singgah di perlaburhan Indonersia. Perrsyaratan 

urnturk mernjadi agern urmurm adalah perrursahaan perlayaran Indonersia yang 

mermiliki kapal berrbernderra Indonersia berrurkurran serkurrang-kurrangnya 5.000 

GRT (gross tonnager) sercara kurmurlatif dan mermiliki burkur perrjanjian 

keragernan urmurm (agerncy agrerermernt) ataur mermiliki burku r surrat keragernan 

urmurm (lertterr of appointmernt) bagi perrursahaan laurt yang diturnjurk serbagai 

agern u rmurm dilarang mernggurnakan rurang kapal asing yang diagerninya, baik 

serbagian maurpurn kerserlurrurhan urnturk merngangkurt muratan kapal dalam 

nergerri. Agern urmurm adalah perrursahaan angkurtan lau rt nasional ataur 

perrursahaan nasional yang khursurs didirikan merlakurkan ursaha keragernan 

kapal, yang diturnjurk olerh perrursahaan angkurtan laurt asing urnturk merngurrurs 

kerperntingan kapalnya serlama berrada di Indonersia. Berrdasarkan Perraturran 

Mernterri Perrhurburngan nomor 65 tahurn 2019 terntang pernyerlernggaraan dan 

Perngu rsahaan keragernan kapal Bab 1, pasal 1 ayat (4), Surb Agern adalah 

perrursahaan perlayaran yang diturnjurk olerh agern urmurm urnturk merlayani 

kerburtu rhan kapal di perlaburhan terrterntur. Surb agern ini serbernarnya berrfurngsi 

serbagai wakil ataur agern dari agern urmurm, Cabang agern adalah cabang dari 

agern u rmurm di perlaburhan terrterntu r. 

d. Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 17 Tahurn 2008 terntang Perlayaran Pasal 11, 

ayat 4 dan 5 mernjerlaskan Perrursahaan angkurtan laurt asing hanya dapat 

merlakurkan kergiatan angkurtan laurt ker dan dari perlaburhan Indonersia yang 

terrburka bagi perrdagangan lurar nergerri dan wajib mernu rnjurk perrursahaan 

nasional serbagai agern urmurm. Perrursahaan angkurtan laurt asing yang 

merlakurkan kergiatan angkurtan laurt ker ataur dari perlaburhan Indonersia yang 

terrburka urnturk perrdangan lurar nergerri sercara berrkersinamburngan dapat 

mernurnjurk perrwakilannya di Indonersia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 29 Tahun 2021, agen merupakan pihak yang melakukan usaha 

distribusi dan berperan sebagai perantara bagi pihak yang menujuknya sesuai 

perjanjian. Pihak tersebut akan mendapatkan komisi agar melakukan kegiatan 
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pemasaran barang sekalipun tidak memiliki barang yang akan dipasarkan. 

e. Mernurrurt Perraturran Mernterri Perrhurburngan Nomor PM 65 Tahurn 2019 terntang 

Pernyerlernggaraan dan Perngursahaan Keragernan Kapal, Pasal 1 ayat (3) 

Perrursahaan Angkurtan Laurt Asing adalah perrursahaan angku rtan laurt berrbadan 

hurkurm asing yang kapalnya merlakurkan kergiatan angkurtan laurt ker dan dari 

perlabu rhan ataur terrminal khursurs Indonersia yang terrburka bagi perrdagangan 

lurar nergerri dari dan ker perlaburhan lurar nergerri. 

f. Perngerrtian gernerral agernt dan surb agern mernurrurt Perraturran Mernterri 

Perhurburngan Nomor 65 Tahurn 2019 pasal 1 : 

Gernerral agernt (agern urmurm) adalah perrursahaan angkurtan laurt nasional atau r 

perrursahaan nasional yang khursurs didirikan merlakurkan ursaha keragernan kapal, 

yang diturnjurk olerh perrursahaan angkurtan laurt asing urnturk merngurrurs 

kerperntingan kapalnya serlama berrada di Indonersia, Surb agern adalah 

perrursahaan angkurtan laurt nasional yang diturnjurk olerh agern urmurm (gernerral 

agernt) urnturk merlayani kerperntingan kapal yang di agerni olerh agern urmurm 

(gernerral agernt) di perlaburhan terrterntur urnturk lerbih jerlas merngernai keragernan 

kapal, lihat bagan berrikurt ini : 

Bagan 2. 1 

Struktur Keagenan Kapal 
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4. Perizinan  Pendirian Keagenan 

Berrdasarkan Perraturran Mernterri Perrhurburngan RI Nomor PM 65 tahurn 2019 terntang 

Pernyerlernggaraan dan Perngursahaan Keragernan Kapal. Pernyerderrhanaan Perrizinan Ursaha di 

Bidang Keragernan Kapal : 

a. Merlalu ri perraturran Mernterri Perrhu rburngan RI Nomor PM 65 tahurn 2019 terntang 

Pernyerlernggaraan dan Perngursahaan Keragernan Kapal tanggal 16 Oktoberr 

2019, Mernterri Perrhurburngan mernertapkan aurran barur merngernai 

pernyerlernggaraan ursaha di bidang ursaha keragernan kapal yang lerbih serderrhana. 

b. PM 65/2019 terrserburt serkaligurs merncaburt aturran serberlurmnya yaitur perraturran 

Mernterri Perrhurburngan nomor 11 tahurn 2016 terntang pernyerlernggaraan dan 

perngu rsahaan keragernan kapal tanggal 18 Janurari 2016 (PM 11/2016). 

c. Dalam PM 65/2019, Kermernterrian Perrhurburngan mernyerderrhanakan aturran 

perrizinan di bidang ursaha keragernan kapal dan terlah berrintergrasi derngan 

systerm onliner singler surbmission (OSS) serhingga mermurdahkan perlakur ursaha 

di bidang keragernan kapal urnturk merndapatkan perrizinan. Serlain itur, dalam PM 

65/2019 diaturr purla pernurnjurkan keragernan olerh nahkoda kapal asing dalam 

keradaan darurrat. Perrsyaratan izin ursaha : 

Akta perndirian ursaha di bidang keragernan kapal, Mermiliki Nomor Wajib 

Pajak (NPWP), Burkti kerpermilikan termpat ursaha ataur serwa minimal (2) dura 

tahurn, Surrat rerferrernsi dari bank, Mermperrkerjakan ternaga ahli minimal ANT-

III ataur D-III Kertatalaksanaan yang terlah mermiliki perngalaman kerrja di 

bidang keragernan minimal dura tu rhan, Ervalurasi dan verrifikasi dari Direrktorat 

Jerndral Perrhurburngan Laurt paling lambat 7 hari kerrja serterlah diterrimanya 

sermura dokurmern lerngkap, Perrursahaan yang surdah merndapatkan izin ursaha 

keragernan di wajibkan merndaftarakan kergiatan ursaha kerpada pernyerlernggara 

terrderkat derngan merlampirkan serrtifikat keranggotaan asosiasi dibidang 

keragernan kapal. 

 

b. Tugas Keagenan 

a. Urnit Keragernan 

Erngkos Kosasih dan Capt. Hananto Soerwondo (2007:146) dalam burkurnya 

yang berrjurdurl “Manajermern Perru rsahaan Perlayaran”, urnit keragernan mermiliki 

furngsi serbagai berrikurt : 

Mernyu rsurn program operrasional keragernan berrdasarkan kerbijaksanaan 
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perrursahaan, baik terrhadap perlayanan linerr serrvicer maurpurn tramperr, 

Mermonitor perlaksanaan perlayanan keragernan, baik yang berrsifat kergiatan 

fisik maurpurn kergiatan jadwal datang dan kerberrangkatan kapal, 

Merngadministrasikan kergiatan keragernan, baik yang berrikatan derngan 

kergiatan fisik operrasional maurpu rn yang mernyangkurt kerurangan, Mermberrikan 

data serrta ervalurasi terrhadap perrkermbangan kergiatan serbagai masurkan dalam 

mernernturkan kerwajiban serbagaimana dalam mernernturkan kerbijakan 

serbagaimana perrurnturkkannya, Merngoptimalkan kergiatan keragernan 

serdermikian rurpa serhingga dapat mermberrikan stimurlasi terrhadap kergiatan-

kergiatan pokok perrursahaan. 

b. Bidang Operrasional 

Mernurrurt Erngkos Kosasih dan Capt. Hananto Soerwodo (2007:146) Cabang 

mermiliki berberrapa furngsi serbagai berrikurt : 

Mermberritahurkan kerdatangan kapal kerpada instansi di perlaburhan sersurai 

derngan kerburturhan yang berrlakur, Merrerncanakan, merngaturr, dan 

merlaksanakan pernyandaran kapal, Mermbantur mermperrsiapkan dan merngurrurs 

surrat-surrat kapal, Mermbantur merlayani pernyerdiaan kerburturhan kapal, 

Mermberrikan perlayanan kerpada awak kapal, Merngaturr dan merlaksanakan 

permberrangkatan kapal, Mermerlihara dan mernjaga hurburngan yang baik derngan 

para perjabat perlaburhan. 

c. Bidang Kerurangan 

Berberrapa furngsi pokok bidang kerurangan antara lain : 

Merlaksanakan freright collerction dan merngadakan administrasi freright yang 

baik sersurai derngan perturnjurk kantor pursat, Merlaksanakan permbayaran biaya 

perlabu rhan dan biaya kapal lainnya atas perrintah kantor pursat, Pernerrimaan dan 

permbayaran serbaiknya sersurai derngan imperrst fu rnd syste rm (perngerndalian 

cash flow dari pursat), Merlaksanakan verrifikasi ataur nota disbu rrstmernt yang 

diterrima dan mernyampaikan nota biaya terrserburt ker kantor pursat sersurai 

derngan perturnjurk yang akan diberrikan kantor pursat, Mernyursurn anggaran 

overrherad ker kantor pursat diserrtai burkti perngerlurarannya. 

d. Mernurrurt Capt. R. P. Suryono M. Mar (2007:225) dalam burkurnya “Shipping”, 

agern u rmurm mermpurnyai turgas dan tanggurng jawab antara lain : 

Koordinasi Operrasi dan Permasaran 
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Turgas dari koordinasi operrasi adalah urnturk mermastikan bahwa 

permbongkaran/permuratan kapal dikerrjakan derngan baik olerh perrursahaan 

bongkar murat. Serlain itur terrmasurk jurga mermastikan bahwa kapal kertika 

masurk ker termpat sandar perlaburhan, perlaksanaan pandur, dan kapal-kapal 

turnda dilakurkan derngan baik. Serdangkan turgas dari koordinasi permasaran 

adalah merncarikan muratan, merngurmurmkan kerdatangan kapal, hurburngan 

derngan armada permasaran dan serbagainya. 

Koordinasi Kerurangan 

Turgas dari koordinasi kerurangan adalah urnturk merngurmpurlkan dan merncatat 

sergala perngerluraran kapal serlama berrada di perlaburhan. Karerna tagihan dari 

perlabu rhan serring terrlambat, maka bagian disburrsermernt berrturgas 

mernyerlersaikan tagihan-tagihan yang berlurm diserlersaikan. 

Pernurnjurkkan Surb Agern/Agern 

Serperrti terlah diserburtkan serberlurmnya, urnturk perlaksanaan turgas terrterntur atau r 

di perlaburhan terrterntur, agern urmu rm tidak merlakurkannya serndiri. Agern urmurm 

akan mermerrintahkan cabangnya ataur perrursahaan lain serbagai agernnya. 

Merngu rmpurlkan Disburrsermernt Perngerluraran Kapal 

Bagian disburrsermernt, merngurmpurlkan sergala tagihan serlama kapal di 

perlabu rhan dan sersurdah permberrangkatannya. Turgas ini biasanya diawasi olerh 

bagian operrasi ataur kerurangan. 

 

e. Turgas Surb Agern ataur Agern 

Sercara garis bersar turgas surb agern ataur agern ada 2 (dura), yaitur perlayanan kapal 

dan operrasi keragernan. Turgas-tu rgas yang terrmasurk dalam perlayanan kapal 

adalah perlayanan ABK, perrbaikan ataur permerliharaan kapal, pernyerdiaan 

onderrdil ataur surkur cadang kapal, dan serbagainya. Serdangkan turgas yang 

berrkaitan derngan operrasi keragernan adalah perngurrursan bongkar/ murat, 

stowager, lashing, dan dokurmern muratan. 

f. Turgas Pokok Cabang merlipurti: 

Merwakili dan merlindurngi perrursahaan dalam daerrah masing-masing. 

Merwakili dan mermbantur kantor pursat dalam merlayani kapal milik yang 

dioperrasikan serndiri, maurpurn kapal keragernan, serperrti permerliharaan armada 

(surrvery, rerpair, mainternancer, surpply kerburturhan kapal, crerwing), dan 

perngisian rurang murat kapal. 
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Berrtindak serbagai agern dalam merlayani kapal-kapal keragernan. 

g. Jasa-jasa yang diberrikan olerh agern 

       Mernurrurt Erngkos Kosasih, M.Mar.Er., S.Er, M.M dan Capt. Hananto 

Soerwerdo,M.Mar.,S.Er (2007:205-2007), jasa-jasa yang diberrikan olerh agern 

adalah : 

Perlayanan operrasional kapal-kapal principal, serbagai berrikurt: 

Mermberrikan port information (port facility, port formality, curstom of ther 

port). 

Mernyerlersaikan dokurmern, B/L, maniferst, hatch list, stowager plan, crerw list, 

dokurmern urnturk bongkar dan mu rat, ship hursbanding. 

6. Efisiensi waktu 

Mernurrurt Serdarmayanti (2014:22) Erfisiernsi adalah urkurran tingkat pernggurnaan 

surmberr daya dalam suratur prosers. Sermakin hermat ataur serdikit pernggurnaan 

surmberr daya, maka prosersnya dikatakan sermakin erfisiern. 

Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (1997) waktur  adalah serlurrurh rangkaian 

saat kertika prosers, perrburatan, ataur keradaan berrada ataur berrlangsurng.[1] Dalam 

hal ini, skala waktur merrurpakan interrval antara dura burah keradaan/kerjadian, ataur 

bisa merrurpakan suratu r kerjadian (https://id.m.wikiperdia.org/wiki/Waktur (10 

Janurari 2024 jam 09:06). 

Dapat disimpurlkan dari perryataan di atas bahwa erfisiernsi waktur merrurpakan 

ursaha yang dilakurkan dalam mermaksimalkan pernggurnaan su rmberr daya waktur 

dalam merlakurkan merlakurkan suratu r kergiatan ataur perkerrjaan. Dalam kergiatan 

mura, erfisiernsi waktur dikaitkan derngan mernyerlersaikan kergiatan permuratan serurai 

jadwal ataur waktur yang terlah diternturkan. Sermakin cerpat waktur perlaksaan 

kergiatan murat, sermakin bersar erfisiern waktur yang diperrolerh. Tertapi perrlur 

diperrhatikan bahwa dalam mernyerlersaikan suratur perkerrjaan tidak bisa asal main 

cerpat saja, merlinkan diburturhkan kerterlitian dan profersionalismer agar perkerrjaan 

terrserlersaikan lerbih sermpurrna. 

7. Ketepatan waktu sandar 

Mernurrurt Rizki Abrianto (2017), Waktu r Sandar Kapal adalah waktu r kapal serlama 

berrada di tambatan, dihitu rng serjak kapal ikat tali sampaiderngan serlersai lerpas tali. 

Waktu r Sandar Kapal, me rnurrurt Direrktorat Jernderral Perrhurburngan Lau rt (2017), 

Waktu r Sandar Kapal adalah ju rmlah jam se rlama kapal berrada di tambatan se rjak 

tali perrtama (first liner) diikat di de rrmaga sampai tali terrakhir (last liner) 
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dilerpaskan dari derrmaga. 

 

C. RANCANGAN PENELITIAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Mernurrurt Kotlerr & Kerllerr (2016), rancangan pe rnerlitian adalah su ratu r rerncana atau r 

strurktu rr yang digurnakan dalam merlakurkan pernerlitian, yang merlibatkan langkah-

langkah sistermatis u rntu rk merngurmpu rlkan dan me rnganalisis data de rngan tu rjuran urntu rk 

mernjawab perrtanyaan pernerlitian ataur merngurji hipotersis pernerlitian. Dalam bidang 

permasaran, rancangan pe rnerlitian digu rnakan urntu rk merngurmpurlkan data yang 

diperrlurkan urntu rk merngambil kerpurtursan permasaran yang erferktif dan erfisiern. Ataur hal-

hal yang akan dilaku rkan sercara singkat yang berrturjuran urntu rk mermperrmurdah permbaca 

mermahami alu rr dari prosers pernerlitiannya. Pernurlis mermbu rat suratu r kerrangka permikiran 

terrhadap hal-hal yang mernjadi permbahasan pokok me rngernai perngarurh perlayanan 

keragernan kapal asing terrhadap kerterpatan waktu r sandar di derrmaga pada PT. Bernura 

Indah Germaca Cabang Bantern. Dari urraian terrserburt dapat dilihat dari su ratu r bagan 2.1 

kerrangka permikiran 

  

 

Gambar 2.0  

Hubungan korelasi 

 

 

 

 

 

Kerterrangan: 

Variabler X  : Perlayanan keragernan kapal asing 

Variabler Y  : Kerterpatan waktu r sandar kapal 

 

 

 

X Y 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH PELAYANAN KEAGENAN KAPAL 

ASING TERHADAP KETEPATAN WAKTU 

SANDAR KAPAL DI DERMAGA KBS & 

DERMAGA V PELINDO II CIWANDAN BANTEN 

Masalah 1: 

Belum optimalnya pelayanan keagenan 

kapal asing. 

 

Masalah 2: 

Keterlambatan proses sandar kapal asing 

di dermaga. 

 

 

Masalah 3: 

Jumlah staff operasional dalam proses 

sandar kapal tidak memadai. 

Penyebab Masalah 1: 

Jumlah SDM di bidang operasional di PT. 

Benua Indah Gemaca Cabang Banten 

masih kurang. 

Akibat Masalah 1: 

Waktu kegiatan sandar kapal menjadi tidak 

efisien sehingga menjadi keterlambatan 

proses sandar kapal di dermaga lumayan 

lama. 

Akibat Masalah 2: 

Menurunnya jumlah kapal principle 

sebagai pengguna jasa PT. Benua Indah 

Gemaca Cabang Banten 

Solusi Masalah 1: 

1. Menerapkan manajemen koordinasi 

dan komunikasi yang baik antara 

pihak agen dan pihak kapal. 

2. Menambah jumlah SDM anggota 

operasional 

3. Meningkatkan pelayanan kapal dan 

perlunya Pelatihan dan 

Pengembangan SDM. 

 

Tujuan : 

1. Menciptakan kegiatan sandar 

kapal yang tepat waktu dan efisien 

dan meminimalisir masalah 

keterlambatan sandar kapal yang 

begitu lama. 

2. Memperbaiki pelayanan keagenan 

dan perlunya adanya peningkatan 

keterampilan kepada karyawan 

PT. Benua Indah Gemaca Cabang 

Banten. 
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D. HIPOTESIS 

Mernurrurt Cooperr dan Schindlerr (2014), hipotersis adalah su ratu r perrnyataan yang 

dirurmurskan u rntu rk merngurji hurburngan antara du ra ataur lerbih variaberl dalam su ratu r 

pernerlitian yang dapat diu rji sercara ermpiris merlaluri perngurmpu rlan data dan analisis data. 

Turjuran hipotersis ini adalah u rntu rk merngertahuri apakah ada perngarurh antara perlayanan 

keragernan kapal te rrhadap kerterpatan waktu r sandar kapal. Derngan adanya hipote rsis ini 

akan pernurlis jadikan se rbagai du rgaan sermerntara u rntu rk dibu rktikan ole rh pernurlis pada 

tahap analisis data. Berrdasarkan kerrangka permikiran diatas, maka pe rnurlis mermbu rat 

hipotersis urntu rk masalah yang disajikan. Dimana u rntu rk mermberrikan jawaban 

sermerntara ataur permikiran permercahan masalah adalah serbagai berrikurt: 

H0 : Tidak te rrdapat perngarurh antara Perlayanan keragernan kapal derngan Kerterpatan  

waktu r sandar kapal di derrmaga. 

Ha  :  Terrdapat perngarurh antara Perlayanan keragernan kapal derngan Kerterpatan waktu r 

sandar kapal di derrmaga 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Pernerlitian serrta perngamatan yang dilaku rkan sercara langsurng yang terrkait derngan 

masalah yang diangkat dalam pe rnu rlisan skripsi ini dilaku rkan saat prakte rk darat 

(PRADA) sersurai derngan program berlajar pernurlis pada tahurn kertiga (sermersterr V 

dan VI) yaitu r merlaksanakan prakte rk darat ku rrang lerbih 12 bu rlan mu rlai dari 

tanggal 08 Agu rstu rs 2022 sampai derngan 31 Jurli 2023. 

2. Tempat Penelitian 

Serbagai pernerrapan ilmur perngertahuran yang terlah di dapat di Serkolah Tinggi Ilmur 

Perlayaran (STIP) Jakarta, maka sertiap tarurna di wajibkan urnturk merlaksanakan 

prakterk darat (PRADA) di perrursahaan – perrursahaan asing, swasta, maurpurn 

permerrintahan yang terlah berkerrja sama derngan Serkolah Tinggi Ilmur Perlayaran 

Jakarta u rnturk pernermpatan tarurna – tarurni saat prakterk darat. Pernurlisan 

merlakurkan pernerlitian di perrursahaan PT. Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn 

serbagai termpat pernerlitiannya. 

   

Nama perru rsahaan  : PT. Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn 

Alamat : Jl. Surnan Gurnurng Jati No.01 Ciwandan, 42445,      

Cilergon Bantern - Indonersia  

Terlerpon : +62 254 602 424 

Er-mail : opsbig@bigcgd.com 

Werbsiter : www.sipcgd@bigcgd.com 
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B. METODE PENDEKATAN 

Dalam pernyu rsurnan skripsi ini pernurlis mernggurnakan mertoder derskriptif ku rantitatif. 

Dimana tu rjuran dari pernerlitian ini adalah u rntu rk merngertahuri bahwa ku ralitas dan 

promosi su ratu r produrk dan jasa sangat be rrperngarurh terrhadap kerpurasan konsu rmern 

yang diberrikan olerh PT. Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn. Pernderkatan 

kurantitatif me rrurpakan pernderkatan yang me rnerkankan pada kombinasi antara logika 

derdurktif dan pernggurnaan alat-alat ku rantitatif dalam mernginterrprerstasikan su ratur 

fernomerna ataur objerk.  

Pernderkatan ini mu rncurl dari keryakinan bahwa le rgitimasi dari pe rnggurna data data 

yang terrurkurr sercara terpat yang dipe rrolerh merlaluri su rrvery ataur kurersionerr dan 

dikombinasikan derngan statistik dan perngurjian hipotersis yang berbas nilai/objerktif. 

Derngan cara te rrserburt maka su ratu r fernomerna dapat dianalisis u rntu rk kermurdian 

dijerlaskan hurbu rngan diantara variable r-variaberl yang terrlibat didalamnya. Hu rburngan 

terrserburt dapat berrurpa korerlasi ataur hurbu rngan serbab akibat. Derngan perrmasalahan–

perrmasalahan yang dite rmuri, pernurlis me rnggurnakan mertoder derskriptif ku rantitatif 

surpaya mermpu rnyai makna yang sama dan alami se rperrti data yang diterliti. 

C. SUMBER DATA 

1. Data primerr 

Mernurrurt Mu rhammad Ali Sodik (2015:28) data primerr merru rpakan data yang 

berrberntu rk verrbal maurpurn yang diu rcapkan sercara lisan, gerrak tu rburh ataur perrilaku r  

surbjerk yang bisa dipe rrcaya, dalam hal ini me rrurpakan su rbjerk pernerlitian yang 

berrkaitan derngan variaberl yang diterliti. Data primerr merru rpakan data yang 

diku rmpu rlkan dan diolah serndiri olerh pernerliti langsu rng dari objerk pernerliti. Dalam 

pernerlitian ini pernurlis merngurmpu rlkan data primerr mernggurnakan mertoder kurersionerr 

yang akan di serbarkan kerpada para karyawan di PT. Bernura Indah Germaca Cabang 

Bantern 

2. Data serkurnderr 

Mernurrurt Su rgiyono (2015:187), su rmberr serkurnderr adalah su rmberr yang tidak 

langsurng mermberrikan data kerpada pernerliti, serperrti derngan me rnggurnakan 
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dokurmern ataur merlaluri orang lain. Data serkurnderr biasanya berrurpa doku rmern, tertapi 

dalam pernerlitian ini, lite rratu rr ataur burkur-burkur yang berrkaitan derngan su rbjerk 

dianggap serbagai su rmberr serkurnderr. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Mernurrurt surgiyono (2013:224) terknik perngurmpurlan data merrurpakan langkah yang 

paling stratergis dalam pernerlitian, karerna turjuran urtama dari pernyu rsurnan skripsi ini 

adalah merndapatkan data. 

Terknik perngu rmpurlan data sangat berrperngarurh derngan masalah yang akan 

dipercahkan. Pernurlisan serburah skripsi mernernturkan suratur pernerlitian akan 

mernggurnakan terknik perngurmpurlan data terrterntur agar nantinya dapat diperrolerh suratur 

kerbernaran yang nyata, dan dapat merngacur pada perrmasalahan yang akan dibahas dan 

akan di burktikan, serhingga pernerlitian terrserburt dapat berrmanfaat urnturk mermercahkan 

masalah yang timburl. Dalam pernyursurnan skripsi ini, pernurlis mernggurnakan berberrapa 

mertoder perngurmpurlan data, antara lain:  

1. Sturdi Purstaka ( Library Rerserarch) 

Mernurrurt Surgiyono (2010:15) terknik perngurmpurlan data derngan merncari data-data 

dari kerpu rstakaan burkur, informasi-informasi berrdasarkan data-data yang 

diburturhkan pernurlis berrurpa data primerr. Data yang didapat dari burkur-burkur purstaka 

maurpurn serarching merngernai kuralitas layanan dan promosi terrhadap kerpurasan 

pernggurna jasa 

2. Kurersionerr/Angkert 

Mernurrurt Surgiyono (2013:199) kurersionerr merrurpakan terknik perngurmpurlan data 

yang dilakurkan derngan cara mermberri serperrangkat perrtanyaan terrturlis kerpada 

rerspondern urnturk dijawabnya. Kurersionerr merrurpakan terknik perngurmpurlan data 

yang erfersiern bila pernerliti merngertahu ri derngan variaberl yang akan diurkurr dan tahu r 

apa yang bisa diharapkan dari rerspondern. Kurersionerr dapat berrurpa perrtanyaan ataur 

perrnyataan terrturturp maurpurn terrburka. Kurersionerr dapat diberrikan kerpada 

rerspondern sercara langsurng ataur dikirim merlerwati pos, interrnert merdia sosial, 

maurpurn sercara langsurng derngan berrtatap murka anatar pernerliti dan rerspondern. 

Dalam sertiap kurersionerr yang diserbarkan kerpada rerspondern tiga bagian 

perrnyataan, yaitur:  

a. Bagian perrtama berrisikan 8 perrnyataan merngernai perlayanan keragernan kapal. 

b. Bagian kerdura berrisikan 8 perrnyataan merngernai kerterpatan waktur sandar kapal. 
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Masing-masing perrtanyaan akan diberrikan bobot nilai berrdasarkan skala likerrt. 

Mernurrurt Surgiono (2013:132-133) skala likerrt digurnakan urnturk merngurkurr 

sikap,perndapat, dan perrserpsi serserorang ataur kerlompok orang terntang fernomerna 

sosial. Dalam pernerlitian, fernomerna sosial ini ini terlah ditertapkan sercara spersifik 

olerh pernerliti yang serlanjurtnya diserbu rt derngan variaberl pernerlitian. 

 

Tabel 3.1 

NO 
KETERANGAN SKOR POSITIF SKOR NEGATIF 

1. 
Sangat Serturjur (SS) 5 1 

2. 
Serturjur (S) 4 2 

3. 
Nertral (N) 3 3 

4. 
Tidak Serturjur (TS) 2 4 

5. 
Sangat Tidak Serturjur (STS) 1 5 

Surmberr : Surgiyono (2013:132-133) 

3. Obserrvasi (Perngamatan) 

Pernerliti me rlakurkan perngamatan langsu rng ker objerk yang diterliti langsu rng di 

lapangan berrkaitan derngan kerterrlambatan kapal sandar. Obse rrvasi adalah te rknik 

perngurmpu rlan data derngan merlakurkan perngamatan langsurng di lapangan terrhadap 

perrursahaan yang mernjadi objerk pernerlitian. 

4. Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi adalah terknik perngurmpu rlan data derngan mernerliti doku rmerntasi yang 

surdah mernjadi arsip perrursahaan. Hal terrserburt dapat berrurpa data-data fasilitas yang 

dimiliki, data kurnju rngan kapal, dan data-data lainnya yang te rrkait.  
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E. POPULASI SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Popurlasi 

Mernurrurt Surgiyono (2014:148) popurlasi adalah wilayah gernerralisasi yang terrdiri 

dari objerk ataur surbjerk yang mermpurnyai kuralitas dan karakterristik terrterntur yang 

ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari dan kermurdian ditarik kersimpurlan. Sersurai 

derngan perndapat terrserburt maka yang dijadikan popurlasi olerh pernerliti dalam 

mernyu rsurn skripsi ini adalah karyawan PT. Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn. 

Popurlasi yang digurnakan dalam pernerlitian ini ialah terrdiri dari karyawan PT. 

Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn, pergawai KSOP Bante rn dan awak kapal 

yang berrtotal 30 Popurlasi. 

2. Samperl 

Mernurrurt (Rurbiyanto & Rurbino, 2011) Samperl merrurpakan bagian popurlasi atau r 

serjurmlah anggota popurlasi. Serbagaimana karakterristik popurlasi, samperl yang 

merwakili ialah samperl yang bernar-bernar terrpilih sersurai derngan karakterristik 

popurlasi terrserburt. Samperl yang digurnakan urnturk mernernturkan jurmlah banyaknya 

popurlasi yaitur sampler jernurh karerna sampling jernurh itu r merrurpakan sermura anggota 

popurlasi dijadikan samperl dan data yang diambil merru rpakan pihak karyawan PT. 

Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn 30 popurlasi. 16 karyawan age rn, 10 pergawai 

KSOP Bante rn, 4 awak kapal yang berrkaitan. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Prosers perngolahan data derngan mermercah data mernjadi berberrapa bagian pokok yang 

serlanjurtnya dipakai urnturk merngu rji hipotersis diserburt prosers analisasi data, serhingga 

data mernjadi lerbih serderrhana dan murdah dibaca serrta mu rdah diinterrprerstasikan. Data 

dianalisis derngan mernggurnakan mertoder kurantitatif yaitur derngan terknik analisis 

stasistik yaitur serbagai berrikurt : 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik derskriptif u rnturk mermberrikan gambaran merngernai variabler- 

variaberl yang digurnakan, serperrti nilai minimurm, nilai maksimurm, rata-rata dan 

standar derviasi pada masing-masing pernerlitian. Analisis statistik derskriptif 

mernurnjurkkan gambaran kondisi dan karakterristik jawaban rerspondern urnturk 

masing-masing konstrurk ataur variaberl yang diterliti. Analisis derskriptif dilaku rkan 

derngan mernyajikan data ker dalam taberl distribursi frerkurernsi, mernghiturng nilai 
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rata-rata, skor total, dan tingkat perncapaian rerspondern (TCR), serrta 

mernginterrprertasikannya. Analisis statistik derskriptif berrturjuran urnturk 

merngu rmpurlkan, merngolah, dan mernganalisis data serhingga dapat disajikan dalam 

tampilan yang lerbih baik (Ghozali, 2016). 

Urnturk kerperrluran analisis kurantitatif, maka jawaban diberri nilai 1-5, yaitur: 

a. Sangat Serturjur (SS)     : Skor 5 

b. Serturjur (S)      : Skor 4 

c. Nertral (N)      : Skor 3 

d. Tidak Serturjur (TS)     : Skor 2 

e. Sangat Tidak Serturjur (STS)    : Skor 1 

f. Dalam merngurkurr perniliaian perr rerspondern mernjawab merngernai serlu rrurh 

perrnyataan variaberl yang terlah diberri bobot, derngan mernggurnakan ru rmurs 

perniliaian interrval kerlas rata-rata serbagai berrikurt: 

 

𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 

Kerterrangan: 

Rerntang    : Nilai Terrtinggi – Nilai Terrerndah  

Banyak kerlas interrval : 5 

Dari rurmurs di atas maka dapat di hiturng panjang kerlas interrval serbagai berrikurt:   

 

𝑃 =
5 − 1

5
= 0,8 

Serterlah mernghiturng interrval dari kriterria pernilaian maka dapat disimpurlkan 

serbagai berrikurt:  

Tabel 3.2 

Interval Rata-Rata Jawaban Responden 

4,20 – 5,00 Sangat Setuju (SS) 

3,40 – 4,19 Setuju (S) 

2,60 – 3,39 Netral (N) 

1,80 – 2,59 Tidak Setuju (TS) 

1,00 – 1,79 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Pernurlis mernggurnakan terknik analisis data sercara derskriptif kurantitatif urnturk 

mernyu rsursn skripsi ini, yaitur derngan mernyampaikan data-data yang ada derngan 

serjerlas-jerlasnya berserrta masalah yang ada didalam skripsi ini.  

 

2. Uji  Instrumen  

a. Urji Validitas 

Validitas mernurrurt (Surgiyono, 2017) mernurnjurkan derrajat kerterpatan antara 

data yang sersurnggurhnya terrjadi pada objerk derngan data yang dikurmpurlkan 

olerh pernerliti urnturk merncari validitas serburah iterm, kita merngkorerlasikan 

skor iterm derngan total iterm-iterm terrserburt. Jika koerfisiern antara iterm 

derngan total iterm sama ataur diatas 0,3 maka iterm terrserburt dinyatakan 

valid, tertapi jika nilai korerlasinya dibawah 0,3 maka iterm terrerburt 

dinyatakan tidak valid. Urnturk merncari nilai koerfisiern, maka pernerliti 

mernggurnakan rurmurs perarson produrct momernt serbagai berrikurt : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁(𝑋𝑌) − (Σ X)(Σ Y)

√(𝑁(Σ X2) − (Σ X)2)(𝑁(Σ Y2) − (Σ Y)2)
 

Surmberr : Lasser (2018:254) 

Kerterrangan : 

rxy = Koerfisiern korerlasi perarson 

Σxy = Jurmlah perrkalian variaberl X dan Y 

ΣX  = Jurmlah nilai variaberl X 

ΣY  = Jurmlah nilai variaberl Y 

ΣX2 = Jurmlah pangkat dura nilai variaberl nilai X 

ΣY2 = Jurmlah pangkat dura nilai variaberl Y 

n      = Banyaknya samperl 

 

b. Urji Rerliabilitas 

Mernurrurt Surgiyono, (2018:268) berrperndapat bahwa “urji rerliabilitas adalah 

derrajat konsisternsi dan stabilitas data ataur termuran”. 

Berrdasarkan hal terrserburt, dapat disimpurlkan bahwasanya urji rerliabilitas 

berrturjuran urnturk mermastikan kurersionerr pernerlitian yang akan diperrgurnakan 

urnturk merngurmpurlkan data variaberl pernerlitian rerliaberl ataur tidak. Su ratur 
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kurersionerr dapat dikatakan rerliaberl jika kurersionerr terrserburt dilaku rkan 

perngurkurran urlang, maka akan merndapatkan hasil yang sama 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

ΣSi2

St2
) 

Kerterrangan : 

r   = Nilai rerliabilitas yang dicari 

n   = Jurmlah iterm perrtanyaan yang diurji 

ΣSi2  = Jurmlah skor varian tiap-tiap iterm 

ΣSt  = Varian Total 

 

Urji rerliabilitas dilakurkan terrhadap iterm perrtanyaan yang dinyatakan valid. 

Su ratur variaberl dikatakan rerliaberl ataur andal jika jawaban terrhadap 

perrtanyaan serlalur konsistern. 

Variaberl dinyatakan rerliaberl derngan kriterria berrikurt : 

a. Jika r-alpha positif dan lerbih bersar dari r-taberl maka perrnyataan terrserburt 

rerliaberl.  

b. Jika r-alpha nergatif dan lerbih kercil dari r-taberl maka perrnyataan terrserburt 

tidak rerliaberl. 

1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka rerliabler 

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak rerliabler 

 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

Mernurrurt Singgih Santoso (2010:141), analisis koerfisiern korerlasi berrturjuran 

urnturk mermperlajari apakah ada hurburngan antara dura variaberl ataur lerbih, 

serdang analisis rergrersi mermprerdiksi serberrapa jau rh perngarurh terrserburt sercara 

spersifik, turjuran analisis korerlsi adalah ingin merngertahuri apakah diantara dura 

variaberl terrdapat hurburngan, dan jika terrdapat hurburngan, bagaimana arah 

hurburngan dan serberrapa bersar hurburngan terrserburt. Sercara terorertis, dura variaberl 

dapat sama serkali tidak berrhurburngan (r = 0), berrhu rburngan sercara sermpurrna (r 

= 1), ataur antara kerdura angka terrserburt. Arah korerlasi jurga dapat posotif 

(berrhurburngan serarah)ataur nergatif (berrhurburngan berrlainan arah). 
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Analisis koerfisiern korerlasi digurnakan urnturk merncari saling hurburngan atau r 

kererratan hurburngan antara variaberl berbas (inderperndernt variabler) yang 

dinyatakan dalam (X) dan variaberl tidak berbas (derperndernt variabler) yang 

dinyatakan dalam (Y), adapurn rurmursan merncara koerfisiern korerlasi : 

  𝑟 =
𝑛ΣXY−ΣXΣY

√(𝑛ΣX2−(ΣX)2)(𝑛ΣY2−(ΣY)2)
 

Kerterrangan : 

r  = Bersarnya korerlasi atau r hurburngan antara variaberl x dan y  

n  = Banyaknya data 

x  =  inderperndernt variabler 

y  = derperndernt variabler 

Bersarnya r dapat dinyatakan dari -1< r >1, artinya : 

a. Bila r =+ ataur mernderkati 1, ada hurburngan antara variabler x dan variabler y, 

dimana hurburngan sangat kurat dan positif. 

b. Bila r = 0, tidak ada hu rburngan antara variabler x dan variabler y ataur sangat 

lermah. 

c. Bila r=-1 ataur mernderkati 1, ada hurburngan antara variabler x dan variabler y, 

dimana hurburngan sangat kurat dan nergativer. 

Korerlasi nergatif mernurnjurkkan adanya hurburngan berrlawanan arah antara variaberl X 

dan variaberl Y. Artinya jika variaberl X merngalami perningkatan, maka variaberl Y 

akan berrkerterrbalikan merngalami pernurrurnan. 

Tabel 3.3 

Pedoman untuk memberikan interpretasi keofisien korelasi. 

Interven Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rerndah 

0,20 – 0,399 Rerndah 

0,40 – 0,599 Serdang 

0,60 – 0,799 Ku rat 

0,80 – 1,00 Sangat Kurat 

 

 

 



29 

4. Analisis Koefisien Penentu atau Koefisien Determinasi 

Analisis koerfisiern pernerntu r yaitur urnturk merngertahu ri serberrapa bersar kontribursi 

variabler inderperndernt (X) terrhadap variabler derperndernt (Y) digurnakan ru rmurs 

koerfisiern derterrminasi serbagai berrikurt : 

KD = R2 × 100% 

Kerterrangan : 

KD = Koerfisiern Derterrminasi 

R    = Koerfisiern korerlasi X dan Y 

Furngsi dari koerfisiern derterrminasi (R2), antara lain : 

Mernernturkan kerlayakan pernerlitian mernggurnakan moderl rergrersi linierr. Jika 

mernderkati 1 maka layak digurnakan, serdangkan apabila mernderkati 0, maka 

tidak layak digurnakan. 

 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Merrurpakan analisis yang digurnakan urnturk merngertahuri hurburngan antara dura 

variaberl yang dinyatakan dalam satur garis lurrurs. Analisis rergrersi linierr 

serderrhana adalah urnturk merngertahuri hurburngan antara variaberl erferktifitas 

pernggurnaan aplikasi yang dinyatakan dalam variaberl X terrhadap kinerrja 

perlayanan serrtifikat yang dinyatakan dalam variaberl Y. 

Perrsamaan rergrersi linierr serderrhana dinyatakan dalam bernturk :  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑎 =  
(Σ𝑌)(Σ𝑋2)−(Σ𝑋)(Σ𝑋𝑌)

𝑛Σ𝑋2−(𝑋)2   

𝑏 =  
𝑛Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑛Σ𝑋2−(Σ𝑋)2
  

 

Kerterrangan : 

Y : Variaberl kriterriurm 

X : Variaberl prerdiktor 

a  : Variaberl konstan 

b  : Koerfisiern arah rergrersi linierr 
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6. Uji Hipotesis 

Urji hipotersis digurnakan urnturk merngertahuri kerbernaran dari durgaan sermerntara. 

Hipotersis pada dasarnya diartikan serbagai jawaban sermerntara terrhadap 

ru rmursan masalah pernerlitian (Surgiyono, 2017). 

Urji hipotersis yang pernurlis gurnakan adalah urji hipotersis satur arah, derngan 

dikertahuri a=0,05 tahap-tahapannya adalah : 

Hipotersis awal  

Ho : Tidak adanya perngarurh X terrhadap Y 

Ha : Adanya perngarurh X terrhadap Y  

 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Kerterrangan : 

t   : Tingkat signifikan (t hiturng) yang serlanjurtnya dibandingkan derngan t taberl 

r   : Koerfisiern korerlasi parsial 

n   : Jurmlah data 

Hasil perrhiturngan serlanjurtnya dibandingkan derngan t tabler derngan 

mernggurnakan tingkat kersalahan 0,05. Kriterria yang digurnakan adalah serbagai 

berrikurt : 

a) Ho diterrima jika nilai thiturng < ttaberl ataur nilai sig > a 

b) Ho ditolak jika nilai thiturng > ttaberl ataur nilai sig < a 

Bila terrjadi pernerrimaan Ho, maka kersimpurlannya adalah tidak terrdapat perngarurh 

yang signifikan, serdangkan bila Ho ditolak berrarti terrdapat perngarurh yang 

signifikan. Rancangan perngurjian hipotersis ini urnturk merngurji ada tidaknya 

perngarurh antara variaberl inderperndern yaitur perlayanan keragernan kapal dan (X1) 

terrhadap kerterpatan waktur sandar kapal 

 

 



 

BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini pe rnurlis akan me rmbahas te rntang perrmasalahan atau r fakta fakta yang 

terrjadi di lapangan se rsurai derngan perristiwa yang te rrjadi pada saat pe rnurlis 

merlaksanakan prakterk darat (Prada). Pernu rlis akan mernyampaikan data yang berrkaitan 

derngan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini antara lain : 

1. Profil PT Benua Indah Gemaca Cabang Banten  

PT Bernura Indah Germaca di dirikan pada tanggal 16 jurli 1997 olerh bapak Ferlix J 

Lawata derngan akter notaris Silvia Verronica SH nomor 52 tanggal 16 jurli 1997. 

Perrursahaan ini merrurpakan afiliasi kerlompok PT Samurdra Indah Pratama yang 

berrgerrak dibidang perlayaran dan perncharterran Kapal. Awal didirikannya 

perrursahaan ini adalah urnturk berrgerrak dibidang perrdagangan erkspor bersi ker China, 

Filipina, Hongkong, Thailand, Amerrika Serrikat dan berberrapa nergara lainnya. Jurga 

perrursahaan merlakurkan import bersi dari Rursia. PT Bernura Indah Germaca adalah 

serburah perrursahaan yang merlakurkan kergiatan erkspor dan impor di perlaburhan serrta 

mermpurnyai perngalaman yang diperrtimbangkanpada bisnis perlayaran dan 

berrgerrak dibidang jasa transportasi laurt khursursnya bidang keragernan Kapal. 

Serjak berrganti nama mernjadi PT Bernura Indah Germaca berrdasarkan akter notaris 

nomor 92 pada tanggal 12 janurari 2018 dan berrdasarkan izin perrserturjuran 

keragernan Kapal (SIUrPKK) nomor AL.310/161/DA-2018. PT Bernura Indah 

Germaca merrurpakan perrursahaan jasa perlayaran yang mermberrikan perlayanan 

dalam hal perngangkurtan barang khursursnya muratan currah dalam maurpurn lurar 

nergerri. Perrursahaan ini mermberrikan perlayanan jasa Clerarerncer Kapal, 

kerperngurru rsan dokurmern bongkar dan murat, perngurrursan awak Kapal dan 

perngurrursan sergala jasa kerperrluran Kapal. 
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PT Bernura Indah Germaca terlah merngermbangkan hurburngan baik derngan 

perrursahaan terrkermurka serperrti perrursahaan bersar urnturk impor/erkspor bersi yang 

berrasal dari Rursia dan Singapurra yaitur PT Krakataur Stererl dan PT Krakataur Posco, 

impor gandurm dari kanada yaitur PT Mayora tbk, PT Goldern Grand Mills, impor 

gurla dari India dan Thailand yaitur PT Jawa Manis Rafinasi dan PT Berrkah Manis 

Makmurr 

 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Strurkturr Organisasi merrurpakan suratur sursurnan dan hurburngan antara tiap bagian 

serrta posisi yang ada pada suratur organisasi ataur perrursahaan dalam mernjalankan 

kergiatan operrasional urnturk merncapai turjuran yang diharapakan dan diinginkan. 

Strurkturr organisasi mernggambarkan sercara jerlas terntang permisahan kergiatan 

perkerrjaan antara yang satur derngan yang lain dan bagaimana hurburngan aktivitas 

dan furngsi dibatasi. Dalam strurkturr organisasi yang baik harurs mernjerlaskan 

hurburngan werwernang, siapa merlapor kerpada siapa, jadi ada satur perrtanggurng 

jawaban apa yang akan dikerrjakan. 

Maksurd dan tu rjuran dari srurkturr organisasi adalah : 

a. Strurktu rr organisasi merrurpakan surmberr informasi bagian ataur divisi yang 

berrsangkurtan merngernai turgas dan tanggurng jawab yang harurs dilakurkan. 

b. Turjurannya agar sertiap bagian ataur derpartermern dapat merngertahuri turgas dan 

tanggu rng jawab masing-masing. Urnturk terrciptanya suratur perrpaduran sermura 

aktivitas dalam merncapai ursaha dan turjuran perrursahaan, PT Bernura Indah 

Germaca Cabang Bante rn  mermbernturk strurkturr organisasi yang sersurai derngan 

karakterristik perrursahaan serbagai berrikurt : 
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi PT. Benua Indah Gemaca Cabang Banten 

 

Surmberr data : PT Bernura Indah Germaca Cabang Bantern  

3. Karakteristik Responden 

Gambaran urmurm rerspondern ini berrturjuran urnturk merngertahuri karakterristik 

karakterristik dari pernggurna jasa yang mernjadi rerspondern berrkaitan derngan objerk 

pernerlitian. Pernggolongan terrhadap pernggurna jasa didasarkan pada ursia, staturs 

perrkawinan, dan lama masa berkerrja. Berrdasarkan pernggolongan ini akan 

diperrolerh suratur kersimpurlan merngernai keradaan rerspondern. 

 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Gambar 4.1 
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Berrdasarkan gambar 4.1 hasil pe rngolahan dari ku rersionerr yang dise rbar pada 

30 rerspondern dapat pernerliti je rlaskan bahwa serbanyak 73,3% rerspondern 

berrjernis kerlamin laki-laki dan se rbanyak 26,7% rerspondern berrjernis kerlamin 

perrermpu ran. 

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Gambar 4.2 

 

Berrdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dike rtahuri bahwa rerspondern derngan 

ursia <20 tahurn serbanyak 10% rerspondern, ursia 21-30 tahurn serbanyak 43,3% 

rerspondern, ursia 31-40 tahu rn serbanyak 33,3%, dan u rsia diatas 40 tahu rn 

serbanyak 13,3%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Gambar 4.3 
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Berrdasarkan gambar 4.3 data dari pe rndidikan terrakhir bahwa rerspondern 

derngan perndidikan terrakhir SMA serbanyak 10%, perndidikan terrakhir diploma 

serbanyak 30%, perndidikan terrakhir sarjana se rbanyak 50%, dan pe rndidikan 

terrakhir magisterr serbanyak 10%. 

 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Masa Bekerja 

 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Gambar 4.4 

Berrdasarkan gambar 4.4 data dari lama masa berkerrja dapat dike rtahuri bahwa 

rerspondern derngan lama masa be rkerrja dibawah 1 tahu rn serbanyak 6,7%, 1-5 

tahurn serbanyak 33,3%, 6-10 tahurn serbanyak 40%, dan lamas masa be rkerrja 

diatas 10 tahu rn serbanyak 20%. 

 

B. ANALISIS DATA 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Derskripsi pernerlitian adalah tanggapan rerspondern merngernai perngarurh antara 

variaberl Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) terrhadap variaberl Kerterpatan 

Waktu r Sandar Kapal (Y) yang diberrikan kerpada 30 orang dari berrbagai bagian 

yang merngalami langsurng terrkait perlayanan keragernan kapal asing te rrhadap 

kerterpatan waktu r sandar kapal di Bantern, derngan mernggurnakan mertoder kurersionerr. 

Urturk merngolah data yang diperrolerh dari jawaban-jawaban perrtanyaan yang 

berrasal dari kurersionerr, maka hasil jawaban rerspondern diolah berrdasarkan 

indikator dari masing-masing variaberl urnturk nilai variaberl Perlayanan Keragernan 

Kapal Asing (X) terrhadap variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y). Urnturk 

lerbih jerlasnya dapat dilihat pada taberl : 
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a. Analisis Pelayanan Keagenan Kapal Asing 

Berriku rt ini merrurpakan tanggapan dari analisis variabler X (Perlayanan 

Keragernan Kapal Asing) berrdasarkan dimernsi dan indikator yang terlah 

diterntu rkan. Kurisionerr yang terlah dibagikan berrjurmlah 8 perrnyataan kerpada 30 

rerspondern orang dari berrbagai bagian yang merngalami langsurng terrkait 

perlayanan keragernan Kapal Asing di Bantern. 

 

Tabel 4.1 

Tanggapan Rerspondenn Terrhadap Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) 

No Perrnyataan SS S KS TS STS 

Perngertahuran & Komperternsi 

1 Agern serlalur mermberrikan perlayanan 

terrbaik, sigap, dan terpat waktur. 17 10 3 0 0 

2 Tim agern handal, profersional, dan 

moderrn, merngikurti proserdurr dan 

perraturran. 
17 10 3 0 0 

3 Agern mermiliki kerrjasama yang 

baik, komurnikasi terrburka, dan 

mernyerlersaikan masalah berrsama-

sama derngan pihak terrkait. 

15 12 3 0 0 

4 Agern serlalur merngambil 

kerpurtursan yang terpat, cerpat, dan 

berrtanggurng jawab. 

18 9 3 0 0 

Perningkatan kersiapan kergiatan perlayanan keragernan Kapal Asing 

5 Agern serlalur merlakurkan 

koordinasi yang baik dan 

mernyerlersaikan masalah 

koordinasi derngan cerpat dan 

erferktif. 

18 10 2 0 0 

6 Agern serlalur mermberrikan 

perlatihan, pernghargaan, dan 

motivasi kerpada karyawannya 

14 15 1 0 0 
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urnturk merningkatkan kuralitas 

perlayanan. 

Perningkatan waktu r kerrja merlayani Kapal Asing 

7 Agern serlalur mermastikan 

komurnikasi yang baik dan 

mernyerlersaikan masalah 

komurnikasi derngan cerpat dan 

erferktif 

20 6 4 0 0 

8 Agern serlalur merlakurkan cerk pada 

sermura dokurmern dan serrtifikat 

Kapal Asing urnturk mermastikan 

kerlerngkapan dan kerabsahannya, 

serrta mermbantur crerw Kapal 

Asing dalam mernyerlersaikan 

masalah yang terrkait derngan 

dokurmern dan serrtifikat. 

13 16 1 0 0 

Total 132 88 20 0 0 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Tabel 4.2 

Rerkapiturlasi Analisis Bobot Pe rrnyataan Rerspondern Variaberl (X) 

No. 

Pertanyaan 

Hasil Jawaban Total 

Bobot 

Rata-

rata SS S KS TS STS 

1 85 40 9 0 0 134 4,46 

2 85 40 9 0 0 134 4,46 

3 75 48 9 0 0 132 4,4 

4 90 36 9 0 0 135 4,5 

5 90 40 6 0 0 136 4,53 

6 70 60 3 0 0 133 4,43 

7 100 24 12 0 0 136 4,53 

8 65 64 3 0 0 132 4,4 

Total 660 352 60 0 0 1072 4,46 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 
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Berrdasarkan skor jawaban rerspondern terrhadap Perlayanan Keragernan Kapal 

Asing (variaberl X) dimana ju rmlah Sangat Se rturjur serbanyak 660 re rspondern, 

jawaban Serturjur serbanyak 352 rerspondern, jawaban Kurrang Serturjur serbanyak 60 

rerspondern, dan jawaban Tidak Se rturjur maurpurn Sangat Tidak Re rspondern 

serbanyak 0 rerspondern. 

Berrdasarkan pada taberl analisis bobot perrnyataan rerspondern terrhadap 

Perlayanan Keragernan Kapal Asing (variaberl X) dimana bobot terrtinggi 

terrdapat pada perrnyataan 5 yaitur Tingkat koordinasi pihak te rrkait  derngan rata-

rata 4,53 dan pe rrnyataan 7 yaitur Tingkat komu rnikasi antar crerw Kapal Asing 

dan karyawan operrasional derngan rata-rata 4,53. Bobot terrerndah terrdapat pada 

perrnyataan 3 yaitur Tingkat kerrja sama antar karyawan de rngan pihak te rrkait 

derngan rata-rata 4,4 dan pe rrnyataan 8 yaitu r Merlakurkan cerk pada sermura 

dokurmern dan serrtifikat derngan rata-rata 4,4. Dan ju rmlah rata-rata bobot 

pernliaian serbersar 4,46. Derngan ini dapat disimpu rlkan bahwa Perlayanan 

Keragernan Kapal Asing pada PT Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn  su rdah 

dalam katergori “Sangat Baik” artinya bahwa Perlayanan Keragernan Kapal 

Asing pada PT Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn  harurs diperrtahankan dan 

dapat lerbih ditingkatkan lagi. 

 

b. Analisis Ketepatan Waktu Sandar Kapal 

Berriku rt ini merrurpakan tanggapan dari analisis variabler Y (Kerterpatan Waktur 

Sandar Kapal) berrdasarkan dimernsi dan indikator yang terlah diternturkan. 

Kurisionerr yang terlah dibagikan berrjurmlah 8 perrnyataan kerpada 30 rerspondern 

orang dari berrbagai bagian yang merngalami langsurng terrkait Kerterpatan Waktu r 

Sandar Kapal Bantern. 
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Tabel 4.3 

Tanggapan Rerspondern Terrhadap Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y) 

No Perrnyataan SS S KS TS STS 

Perningkatan waktu r kerrja merlayani Kapal Asing 

1 Agern serlalur mernghiturng rata-rata 

waktur turnggur sandar derngan terpat 

dan akurrat. 

17 10 3 0 0 

2 Kerterrlambatan dalam perlayanan 

sandar surdah sangat minim. 18 10 2 0 0 

3 Agern serlalur mernganalisis 

pernyerbab kerterrlambatan waktur 

sandar derngan cerrmat dan terpat. 

16 12 2 0 0 

Perningkatan managerr operrasional merlayanai Kapal Asing 

4 Agern serlalur merlakurkan 

perrerncanaan sandar derngan baik 

dan matang. 

16 11 3 0 0 

5 Agern serlalur merlakurkan 

koordinasi dan komurnikasi yang 

baik derngan pihak-pihak terrkait 

urnturk mermastikan Kerterpatan 

Waktu r Sandar Kapal. 

18 10 2 0 0 

6 Agern serlalur merngertahuri 

kerterrserdiaan fasilitas pada 

perlaburhan derngan baik. 

18 9 3 0 0 

Perningkatan kuralitas pada perlayanan waktu r sandar Kapal Asing 

7 Para perlayanan Kapal Asing 

serlalur puras derngan Kerterpatan 

Waktu r Sandar Kapal yang 

diserdiakan olerh agern. 

21 7 2 0 0 

8 Agern serlalur berrursaha 

merningkatkan kuralitas 
20 6 4 0 0 
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karyawannya urnturk merndurkurng 

Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal. 

Total 144 75 21 0 0 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Tabel 4.4 

Analisis Bobot Perrnyataan Rerspondern Variaberl (Y) 

No. 

Pertanyaan 

Hasil Jawaban Total 

Bobot 

Rata-

rata SS S KS TS STS 

1 85 40 9 0 0 134 4,46 

2 90 40 6 0 0 136 4,53 

3 80 48 6 0 0 134 4,46 

4 80 44 9 0 0 133 4,43 

5 90 40 6 0 0 136 4,53 

6 90 36 9 0 0 135 4,5 

7 105 28 6 0 0 139 4,63 

8 100 24 12 0 0 136 4,53 

Total 720 300 63 0 0 1083 4,51 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

Berrdasarkan skor jawaban rerspondern terrhadap Kerterpatan Waktu r Sandar 

Kapal (variaberl Y) dimana ju rmlah Sangat Se rturjur serbanyak 720 re rspondern, 

jawaban Serturjur serbanyak 300 rerspondern, jawaban Kurrang Serturjur serbanyak 63 

rerspondern, dan jawaban Tidak Se rturjur maurpurn Sangat Tidak Re rspondern 

serbanyak 0 rerspondern. 

Berrdasarkan pada taberl analisis bobot perrnyataan rerspondern terrhadap 

Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (variaberl Y) dimana bobot terrtinggi terrdapat 

pada perrnyataan 7 yaitur Tingkat kerpurasan para perlayanan Kapal Asing derngan 

rata-rata 4,63. Bobot terrerndah terrdapat pada perrnyataan 4 yaitu r Tingkat 

merlakurkan perrerncanaan derngan baik derngan rata-rata 4,43. Dan ju rmlah rata-

rata bobot pernliaian serbersar 4,51. Derngan ini dapat disimpurlkan Kerterpatan 

Waktu r Sandar Kapal pada PT Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn  su rdah 

dalam katergori “Sangat Baik” artinya bahwa Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal 

pada PT Bernura Indah Germaca Cabang Bante rn  harurs diperrtahankan dan dapat 

lerbih ditingkatkan lagi. 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Urji validitas ini dilakurkan urnturk merngurkurr tingkat kervalidan suratur instrurmern 

yang terrdapat pada suratur kurersionerr dalam bernturk perrnyataan. Dalam 

pernerlitian ini, terknik yang dilakurkan urnturk merngurkurr validitas dari kurersionerr, 

yaitur derngan mernggurnakan rurmu rs korerlasi produrct momernt pada sertiap data 

dalam masing-masing perrnyataan kurersionerr. Sertiap data instrurmern dapat 

dinyatakan valid apabila r-hiturng > r-tabler derngan nilai signifikansi serbersar 

0,05 (5%), yang dimana derngan jurmlah rerspondern serbanyak 30 rerspondern 

yang berrada dalam nilai r-tabler serbersar 0,374. Berrikurt hasil urji validitas pada 

pernerlitian serbagai berrikurt : 

Rurmurs merncari rtaberl : 

   Dergrerer of frererdom : n-2 

   Df   : n(30)-2 

   Df   : 30-2 = 28 

Tabel 4.5 

R-Taberl 
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Tabel 4.6 

Hasil Urji Validitas  

Variabel 
Butir 

Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pelayanan 

Keagenan 

Kapal 

Asing (X) 

1 0,790 0,374 Valid 

2 0,864 0,374 Valid 

3 0,753 0,374 Valid 

4 0,817 0,374 Valid 

5 0,742 0,374 Valid 

6 0,764 0,374 Valid 

7 0,812 0,374 Valid 

8 0,707 0,374 Valid 

Ketepatan 

Waktu 

Sandar 

Kapal (Y) 

1 0,827 0,374 Valid 

2 0,856 0,374 Valid 

3 0,847 0,374 Valid 

4 0,854 0,374 Valid 

5 0,856 0,374 Valid 

6 0,813 0,374 Valid 

7 0,872 0,374 Valid 

8 0,822 0,374 Valid 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Berrdasarkan hasil dari perngurjian validitas taberl 4.7 variaberl Perlayanan 

Keragernan Kapal Asing (X) dan variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y) 

diatas, maka dapat disimpurlkan bahwa sermura perrnyataan yang di isi olerh 

kurersionerr-kurersionerr dinyatakan valid kerrerna mermiliki r-hiturng > r-taberl 

dimana r-taberl serbersar 0,374. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Urji rerliabilitas ini berrturjuran urnturk merngurji tingkat rerliaberl (konsisternsi) dalam 

kurersionerr, derngan kriterria atas perrnyataan dalam sertiap variaberl dapat 

dikatakan rerliaberl apabila nilai kriterria Cronbach Alpha > 0,60, serdangkan 

jika perrnyataan sertiap variaberl dinyatakan tidak rerliaberl, apabila nilai kriterria 
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Cronbach Alpha < 0,60. Berriku rt ini merrurpakan hasil urji rerliabilitas pada 

pernerlitian ini, yaitur serbagai berrikurt : 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Urji Rerliabilitas Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) 

     

     Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Tabel 4.8 

Hasil Urji Rerliabilitas Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y) 

                                                          

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Berrdasarkan hasil urji rerliabilitas pada kerdura taberl diatas, pernurlis 

mernyimpurlkan bahwa serlurrurh perrnyataan yang terlah diurji dari 16 perrnyataan 

dapat dinyatakan rerliaberl, karerna nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan dapat  

merlerbihi nilai kriterria Cronbach Alpha yang terlah diternturkan serbersar 0,60. 
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3. Pengujian Normalitas 

Tabel 4.9 

Hasil Urji Normalitas 

 

   Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Berrdasarkan hasil perngurjian diatas derngan mernggurnakan aplikasi SPSS di 

dapatkan nilai urji Normalitas serbersar 0,142. Derngan kerternturan jika nilai urji 

Normalitas di atas 0,05 maka berrdistribursi normal, jika di bawah 0,05 maka 

berrdistribu rsi tidak normal. Maka nilai signifikansi mernurnjurkkan 0.142 > 0.05, 

derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa nilai rersidural berrdistribursi normal. 

 

4. Analisis Koefisian Korelasi 

Analisis koerfisiern korerlasi ini berrturjuran urnturk mernyatakan derrajat dan arah 

hurburngan linerar antara dura variaberl. Kertika terrdapat hurburngan linerar sermpurrna, 

sertiap perru rbahan pada variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y). 

Korerlasi antara dura variaberl dinyatakan derngan koerfisiern korerlasi yang dihiturng 

derngan r (Perarson’s correrlation). Berrikurt ini merrurpakan hasil perngurjian analisis 

yang dilakurkan derngan mernggurnakan SPSS serbagai berrikurt : 
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Tabel 4.10 

Hasil Urji Koerfisiern Korerlasi 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Berrdasarkan taberl 4.11 diatas, hasil analisis koerfisiern korerlasi di atas mernurnjurkan 

bahwa nilai koerfisiern korerlasi antara variaberl perngarurh Perlayanan Keragernan 

Kapal Asing (X) derngan variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y) diperrolerh 

hasil perrhiturngan korerlasi diatas serbersar 0,769 yang mermiliki perngarurh yang kurat 

yaitur berrada pada interrval 0.60-0,80. 

Berrdasarkan analisis koerfisiern korerlasi di atas, variaberl Perlayanan Keragernan 

Kapal Asing (X) terrhadap variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y) 

mermpurnyai perngarurh yang signifikan pada taraf (Alpha) yaitur variaberl Perlayanan 

Keragernan Kapal Asing (X) derngan nilai signifikan serbersar 0,769 terrhadap 

variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y). Dapat disimpurlkan bahwa variaberl 

Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) mermiliki perngarurh yang signifikan 

terrhadap variberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y). 

 

5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis rergrersi linerar serderrhana ini di lakurkan urnturk merlihat serberrapa bersar 

perngarurh Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) terrhadap Kerterpatan Waktur 

Sandar Kapal (Y), maka perrhiturngan rergrersi linerar serderrhana yang dapat dilihat 

pada taberl serbagai berrikurt : 
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Tabel 4.11 

Hasil Urji Rergrersi Linierr Serderrhana 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Berrdasarkan hasil analisis rergrersi terrserburt, maka moderl rergrersi yang merngatakan 

Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) terrhadap Kerterpatan Waktur Sandar Kapal (Y) dapat 

dinyatakan serbagai berrikurt: 

Y = 6,206 + 0,837X 

Berrdasarkan perrsamaan diatas dapat dikertahuri nilai konstantanya serbersar 6,206 sercara 

matermatis, nilai konstanta ini mernyatakan bahwa nilai konsistern variaberl Perlayanan 

Keragernan Kapal Asing (X) adalah serbersar 6,206. Koerfisiern rergrersi X serbersar 0,837 yang 

mernyatakan bahwa sertiap pernambahan 1% nilai Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X), 

maka nilai Kerterpatan Waktur Sandar Kapal (Y) akan berrtambah serbersar 0,837. Koerfisiern 

rergrersi terrserburt berrnilai positif, serhingga dapat dikatakan bahwa arah perngarurh variaberl 

Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) terrhadap variaberl Kerterpatan Waktur Sandar Kapal 

(Y) adalah positif. 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koerfisiern derterrminasi dilakurkan urnturk merngurkurr hurburngan antar 

variaberl berbas dalam pernerlitian ini (Perlayanan Keragernan Kapal Asing) terrhadap 

variaberl terrikat (Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal) yang diurkurr derngan 

mernggurnakan nilai Adjursterd R-Squrarer derngan nilai koerfisiern derterrminasi berrkisar 

antara 0 – 1 ataur 0 – 80%. Kriterria dalam perngurjian ini yaitur sermakin bersar nilai 

Adjursterd R-Squrarer yang dihasilkan serhingga mernderkati angka 1, maka dapat 

dikatakan hurburngan antar variaberl berbas (X) terrhadap variaberl terrikat (Y) akan 
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sermakin ku rat. Berrikurt ini merrurpakan hasil perngurjian koerfisiern derterrminasi yaitur 

serbagai berrikurt : 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Koerfisiern Derterrminasi 

   

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Berrdasarkan hasil perngurjian koerfisiern derterrminasi pada taberl 4.13, pernurlis dapat 

mernyimpurlkan bahwa nilai R dalam pernerlitian ini serbersar 0.769, Urnturk nilai R- Squrarer 

dalam pernerlitian ini serbersar 0.591, dan nilai Adjursterd R-Squrarer (R2) yang dihasilkan 

serbersar 0.577. Berrdasarkan hasil ini pernerliti dapat mermberrikan kersimpurlan bahwa 

variaberl Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) dapat mermperngarurhi variaberl Kerterpatan 

Waktur Sandar Kapal (Y) serbersar 59,1% serdangkan 40,9% berrasal dari faktor-faktor 

pernyerbab yang lain. 

7. Uji Hipotesis (Uji T) 

Urji Statistik T dilakurkan urnturk merngertahuri Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) 

sercara individur terrhadap variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y). Perngurjian 

hipotersis sercara parsial antara variaberl inderperndern dan variaberl derperndernt 

dilakurkan derngan mernggurnakan t hiturng. Kriterria perngurjian :  

a) Jika T-hiturng > T-taberl maka Ho ditolak dan Ha diterrima (signifikan).  

b) Jika T-hiturng < T-taberl maka Ho diterrima Ha ditolak (tidak signifikan).  

Perngurjian ini dilakurkan derngan cara mermbandingkan antara nilai signifikansi 

(Sig.) derngan tingkat kerperrcayaan (α) serbersar 5%, ataur 0,05. Jika nilai signifikansi 

≥ 0,05, maka Ho diterrima, dan Ha ditolak, tertapi jika nilai signifikansi ≤ 0,05, 

maka Ho ditolak, dan Ha diterrima. Berrikurt ini merrurpakan hasil perngurjian statistik 

t, yaitur serbagai berrikurt : 
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Tabel 4.13 

Hasil Hipotersis 

 

Surmberr : Pernerliti, data diolah (2024) 

 

Hasil perngurjian hipotersis dalam pernerlitian ini yang mernyerburtkan variaberl 

perngarurh Perlayanan Keragernan Kapal Asing (X) mermiliki perngarurh positif 

terrhadap variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y), dimana u rnturk hipotersis ini 

mermperrolerh nilai signifikansi serbersar 0,01 yang dimana lerbih kercil dari taraf 

signifikansi serbersar 0,05. Serlain derngan nilai signifikansinya, dapat dilakurkan 

jurga derngan mermbandingkan nilai t-hiturng terrhadap ttaberl.  

Dalam merncari t-taberl yaitur derngan mernggurnakan rurmurs serbagai berrikurt :  

Nilai sign. < 0,05  

Nilai t-hitu rng > Nilai t-taberl  

t-taberl  = t(α;n-k-1)  

= t(0,05;30-1-1)  

= (0,05;28)  

= 2,04841 
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Tabel 4.14 

T Taberl 

 

 

Derngan dermikian t-taberl yang didapatkan serbersar 2,04841. Urnturk perrbandingan 

t-hiturng dan t-taberl yaitur 6,365 > 2,04841. Berrdasarkan hasil terrserburt, nilai 

signifikansi yang dihasilkan urnturk hipotersis terrserburt adalah 0,01 < 0,05 dan 

perrbandingan antara t-hiturng dan t-taberl yaitur 6,365 > 2,04841 serhingga Ho 

ditolak dan Ha di terrima yang berrarti terrdapat perngarurh variaberl Perlayanan 

Keragernan Kapal Asing (X) terrhadap variaberl Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal (Y) 

pada hasil pernerlitian ini lerbih merngarah kerpada perngarurh positif. 
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C. PEMECAHAN MASALAH 

Permercahan masalah merrurpakan solursi yang dapat digurnakan urnturk mermercahkan 

masalah. Dalam berberrapa hal, pihak yang terrkait dalam masalah ini merlakurkan 

permercahan masalah yang terrbaik urntu rk merngatasi perrmasalah dalam Perngarurh 

Perlayanan Keragernan Kapal Asing terrhadap Kerterpatan Waktur Sandar Kapal Di 

Derrmaga Krakataur Bandar Samurderra & Derrmaga V Perlindo II Ciwandan Bantern. 

Pada urmurmnya perngambilan kerpurtursan akan mernggurnakan perngertahuran, 

perrtimbangan, dan perngalaman urnturk mermurturskan mana yang paling baik digurnakan 

urnturk mermercahkan masalah. 

Adapurn permercahan masalah serterlah mernganalisis data diatas antara lain : 

1. Urji Hipotersis perrtama dalam pernerlitian ini urnturk merngertahuri signifikansi 

terrhadap perlayanan keragernan Kapal Asing derngan Kerterpatan Waktur Sandar 

Kapal. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan nilai signifikansi serbersar 0,01 < 0,05 yang 

diburktikan derngan 𝑟-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Perarson Correrlation = 0,769 > 𝑟-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374, 

maka Ho ditolak dan Ha diterrima. Artinya, terrdapat perngarurh perlayanan keragernan 

Kapal Asing terrhadap Kerterpatan Waktur Sandar Kapal di derrmaga. 

2. Berrdasarkan hasil urji hipotersis dikertahuri terrdapat perngarurh signifikan pada 

variaberl perlayanan keragernan kapal asing terrhadap kerterpatan waktur sandar kapal 

derngan nilai 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 serbersar 6,365 > 𝑡-𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,04841, maka Ho ditolak dan Ha 

diterrima. Artinya, terrdapat perngarurh perlayanan keragernan kapal asing terrhadap 

kerterpatan waktur sandar kapal di derrmaga  

3. Perlayanan keragernan kapal asing ada kerterrkaitan derngan kerterpatan waktur sandar 

kapal di derrmaga yang diturnjurkkan pada koerfisiern rergrersi serbersar 0,837. Hasil 

pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa sertiap kernaikan perlayanan keragernan kapal 

asing 1 saturan maka kerterpatan waktu r sandar kapal merngalami kernaikan serbersar 

0,837 saturan, dermikian purla serbaliknya. Maka dapat disimpurlkan bahwa sermakin 

baik perlayanan keragernan kapal asing, akan merningkatkan kerterpatan waktur sandar 

kapal di derrmaga 

4. Perlayanan keragernan kapal asing mermiliki nilai R2 (R-Squrarer) serbersar 59,1%. 

Artinya perngarurh variaberl inderperndern (X) terrhadap variaberl derperndern (Y) 

berrperngaru rh serbersar 59,1% serdangkan sisanya serbersar 40,9% berrsurmberr dari 

faktor-faktor lainnya.  

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Analisis yang pernurlis lakurkan merngernai perngarurh perlayanan keragernan kapal asing 

terrhadap kerterpatan waktur sandar kapal, maka pada akhir pe rnu rlisan ini pernurlis 

merncoba mermberrikan kersimpurlan yang diantaranya serbagai berrikurt : 

1. Hasil analisis me rngernai perngarurh perlayanan keragernan kapal asing (X) terrhadap 

kerterpatan waktu r sandar kapal (Y) pada PT Bernura Indah derngan analisis korerlasi 

mernurnju rkan r = 0,769. Dalam hal ini dapat diburktikan bahwa perngarurh perlyanan 

keragernan kapal asing mermiliki hu rburngan yang kurat dan  positif terrhadap 

kerterpatan waktu r sandar kapal pada PT Be rnura Indah Germaca.  Dan u rntu rk hasil 

mernggurnakan koerfisiern rergrersi dipe rrolerh perrsamaan rergrersi linerar serderrhana 

yaitur Y = 6,206 + 0,837 X yang dimana perlayanan keragernan kapal asing sercara 

parsial berrperngarurh terrhadap kerterpatan waktur sandar kapal dan mernurnju rkan bahwa 

variaberl perlayanan keragernan kapal asing mermiliki nilai yang signifikan. 

2. Dari perngu rjian hipotersis derngan tingkat kersalahan 5% signifikasi te rrhadap 

Kerterpatan Waktu r Sandar Kapal diperrolerh angkat t-hitung = 6,365 > t-tabel = 2,04841 

artinya ada hu rburngan signifikan antara perlayanan keragernan kapal asing terrhadap 

kerterpatan waktu r sandar kapal. 

3. Dari hasil analisi koerfisiern derterrminasi diperrolerh angkat serbersar 59,1% artinya 

kontribursi ataur perngarurh perlayanan ke ragernan kapal asing terrhadap kerterpatan 

waktu r sandar kapal adalah serbersar 59,1% dan sisanya 40,9% diperngarurhi ole rh 

variaberl lain ataur variaberl yang tidak diterliti dalam perrsamaan rergrersi ini.
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B. SARAN 

Berrdasarkan permbahasan dari hasil pernerlitian ini, maka pernu rlis mermberrikan 

berberrapa saran-saran u rnturk pihak-pihak terrkait. Adapu rn saran-saran yang diu rsurlkan 

dalam pernurlisan skripsi ini adalah: 

1. Dalam konteks hubungan antara variabel X dan Y yang berkaitan dengan 

pelayanan keagenan kapal asing terhadap ketepatan waktu sandar kapal, 

peningkatan dapat dicapai dengan meningkatnya kehandalan tenaga kerja 

operasional dalam kegiatan sandar kapal di PT. Benua Indah Gemaca Cabang 

Banten. Disarankan dapat mengoptimalkan kinerja kegiatan penyandaran kapal 

melibatkan pemeliharaan kompetensi tenaga kerja operasional dan tenaga kerja 

peralatan prasarana, yang dapat mempengaruhi kegiatan sandar kapal di PT. 

Benua Indah Gemaca Cabang Banten.  

2. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan saat kapal sandar, 

dapat dilakukan beberapa langkah seperti meningkatkan pelatihan bagi 

karyawan operasional dan awak kapal, merekrut SDM yang kompeten untuk 

meningkatkan pelayanan kepada agen kapal asing serta mengurangi 

keterlambatan. Persiapan dan kelengkapan fasilitas juga akan membantu 

meningkatkan ketepatan waktu kapal saat sandar. Selain itu, memperbarui 

dokumen-dokumen dan sertifikat kapal yang telah kedaluwarsa serta mengatur 

jadwal sandar kapal dengan agen kapal dapat menghindari keterlambatan 

kedatangan kapal. 

3. Perbaikan yang besar pada pelayanan agen kapal asing yang dikelola oleh PT. 

Benua Indah Gemaca, harus dilakukan dengan meningkatkan komunikasi antara 

agen utama dan agen lokal dalam melayani kapal yang akan tiba serta kapal yang 

akan sandar tepat waktu, dan peningkatan jumlah sumber daya manusia (SDM) 

di bidang maritim. 
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